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BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah:  

1. Melalui model pembelajaran langsung, keterampilan berkomunikasi lisan 

dengan menggunakan peswat telepon pada siswa kelas III SDN No. 36 Kota 

Selatan Kota Gorontalo dapat meningkat. 

2. Pada observasi awal terdapat 20% siswa pada kategori mampu, siklus I 

terdapat 60% siswa yang menunjukkan keterampilan berkomunikasi lisan 

dengan menggunakan pesawat telepon atau meningkat 40% dari observasi 

awal. Selanjutnya pada siklus 2 keterampilan berkomunikasi lisan siswa kelas 

III mencapai 85% atau meningkat 65% dari hasil observasi awal. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis yang berbunyi “Jika digunakan 

model pembelajaran langsung maka keterampilan komunikasi lisan dengan 

pesawat telepon pada siswa kelas III SDN No. 36 Kota Selatan Kota Gorontalo 

akan meningkat”, dapat diterima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Keterampilan berkomunikasi lisan siswa hendaknya menjadi perhatian utama 

bagi guru terutama dalam kegiatan pembelajaran, agar potensi siswa dalam 

penguasaan bahasa dapat ditingkatkan secara optimal. 
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2. Penggunaan model pembelajaran langsung perlu diperkenalkan pada siswa 

dalam kegiatan belajar sehingga menjadi rujukan model yang menarik dan 

efektif untuk digunakan dalam memberikan nuansa baru dan motivasi terhadap 

siswa untuk belajar berkomunikasi lisan menggunakan telepon. 

3. Model pembelajaran langsung dalam kegiatan belajar siswa hendaknya 

dijadikan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan keterampilan siswa 

berkomunikasi lisan secara efektif dan juga menjadi salah satu rujukan dalam 

meningkatkan semangat belajar untuk mencapai prestasi siswa. 
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